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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

|

Perkembangn data residivis di Rumh Tahanan Negara Kelas [l B Selong dalam
kurun waktu antara 2006 sampai dengan 2010 menunjukkan adanya peningkatan
dari tahun 2006 sampai dengan 2008 antara 1 sampai dengan 10 orang yaitu dari 5
residivis menjadi 15 residivis . Namun pada tahun 2009 terjadi penurunan yang
drastis yakni hanya 2 residivis. Dan kembali mengalami peningkatan pada tahun
2010 menjadi 9 residivis.

Upaya pembinaan narapidana recidivis dan narapidana biasa di Rutan Selong
dilakukan dengan tidak ada pembedaan pembinaan hanya saja terjadi perbedaan
perlakuan antara lain dalam hal pengawasan, hak remisi dan perlakuan setelah
narapidana tersebut selesai menjalani pidananya. Adapun yang dilakukan oleah
pihak Rutan Selong adalah dengan memberikan informasi kepada pemerintah
daerah melaluai Dinas Sosial bahwa ada narapidana recidivis yang akan keluar
dan perlu bimbingan baik dalam hal keterampilan maupun modal usaha dengan
harapan para recidivis ini memiliki pekerjaan yang layak maupun penghasilan
dalam memenuhi kebutuhan diri atau keluarganya sehingga sehingga tidak

terulang lagi.



3. faktor penghambat dalam proses pembinaan narapidana recidivis di Rutan Selong

adalah:

a.

b.

€.

Msih kurangnya tenaga pembina yang terampil .

Kurangnya dana dan sarana untuk menunjang pelaksanaan pembinaan
terhadap narapidana dan terlebih lagi terhadap narapidana recidivis tidak
disediakan dana dan sarana khusus .

Kondisi bangunan lembaga pemasarakatan dalam hal ini Rutan Selong
masih mirip dengan bangunan penjara.

Faktor narapidana itu sendiri yang tidak memiliki minat , bakat, dan watak
diri yang sulit dirubah.

Overkapasitas dari lembaga

f. Masih kurangnya sarana dan fasilitas yang ada baik dari segi kualitas

maupun kuantitas.

Kesejahteraan petugas yang masih belum sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang di bebankan kepadanya.

Masyarakat dan pihak korban yang masih enggan menerima para
narapidana ketika mereka kembali ketenga-tengah masyarakat untuk

menjalani program integrasi.



